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Absrrak

Mewnjrclkan cite-cita bevburssa don bernmesara sebaouimana fersaii disiom pembubaan LU 943 serta
menjawal tantangan pevuhahan jomean. Maka perubahan wajeh bivokrasi di Indonevia sudol tidak bisa
ditawer-lawar fagl Untnk din selurwh fase wianciemer kepesawatan wegeara horus  dioiselerasi agor
gemuariva ferpapar konsep sisiem meri,

Sacrt ind, seme rekrwidvien Colon Pegawal Negerd Sipil (UPNS) telab mengmunabon sistemn Compniler
Asmisted Test (CAT) sehingga menjamin keadvian, wansparanst dan aluntabilitas dalam menjaving calon-
calor PNS Demikion fedmva denoon kueikulem pelofibern bagi pora CPNY Bl teloh disiesnor secemibivn
rupa sehingga Mneria nvate para CPNS i digi. Kinevia nyata fersebut berwpa altualisasi gagasan
prerubirdron vonye diluknkawmea oF tempat Ferfo pusimr-mayine, Dalom aperavceng dan meacokivialisasibam
aagasan peryhahanea ini, masing-masing CPNY didampingi aleh seovane coach.

Dengan mengounakan sampe! 4] ormp peserla pelatifon dusar CPNS Kementerian Hukvm dan Ham
Kantor Wilavah Sulowesi Selatan bevkeriosama dengan Pusar Pelwiihan dan Pengembangan dan Kayian
Mungiemers Pemeriniobon,  Lemboga Administrasi Negova,  difabune 2005 Penelitian i mencoba
menganahsis peran cogehing dalam pelanhan dasar CPNS. Dengan menggunalion pavadigmea funantizafif)
cleter clicemirlisivc devigrenn wil Kovelasi Specrmon. Hosilava iampok bafowe cocching memiliki korelasct posiyf’
atas pencapatan tujvan aktualisas: vang tefah ditetapkan oleh masing-masing peserta pelatihon,

Kata Wunci: Caach, Coaching, Pelatian Dasaor, Pegaawal Negeri Sipif

Abstract
Realizing the goals of the nanon and siate as presented in the opening of the Conshitution 1943, and facing
alobalization challenves, So, chanlims nduresia bureawcracy B no Jonger recoliable. For s recson, off
phases af stafe apparatus management muse be accelevated so that oll are exposed o the cancept of a merit
Fpslen.
Al prasear, qll recruitment of prospeciive civil servants (CPNT) has uved the Compurer Assivied Test (CAT)
aysiew s g3 To ensure fodeness, tronsporescy and accouatadilily v capiuring CPNY Likewise with the
training curricndum for CONS, if has been arranged in such a way that the veal pevformance of these CPNS
iv tested. The real performonce 5 m the form of actualiziug the idea of changes that ove done in each
workplace, In designing and actvalizing the idea of this change, each CPNS was accompanied by a coach,
Lfvkmr o sernigde: o f 40 CPNS basic (raliinge paeticiperic in the Souih Sufeowesd Reglonal Office of the Miniviry
af Law aud [Teman Rights in collaboration with the Cenrer fonr Training and Developmenr and Management
Studies of Goversment, Nedional Institnte of Puldic Administration, e 2008 This study iried o analyze he
rode of coaching in basic training of CPNS. Lising the guanritative pavadiem, the data were analvzed with
e Spearmar Correlotion fest The reswlis appear thar coaching fas o pasitive correlation with the
achifevement of actualization goals set by each wrainec.
Keywaords: Coach, Coaching, Hasie Teaining, Civil Servants
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sebagai upava mewwjudkan  visi
kebangsaan  lersebul  <dan  selaras  dengan
Rencana  Pembangunan  JTangka  Panjang

Masional, maka dirasakan sangat penting dan
mendesak untuk menghadirkan suatu tata kelola
pemerintahan yang baik. Unwk itu dipandang
sangat tepat memulainya dengan melakukan
reformast  birokrasi i duma pemernintahan.
Sebagaimana tertuanyg dalam Peraluran Presiden
Moo Bl Tahun 20010 tentang Grand Design
Reformasi Birokrast 2010-2025, terdapat & area
perubahan yang harus dikelola dengan semakin
lebih baik Iagi, yvakni: oreamsasi, tata laksana,
peraturan perundang-undangan, sumber dava
manusia  aparatur, pengawasan, akuntabililas,
pelavanan publik, dan mind seticulture set.
Sehinggy harapannya pada lwhun 20235 akun
terwujud  Pemerintahan  Kelas Dunia, vang
merupakan numusan vist reformasi birokrasi.

Pemerintahan Kelas Dunmia hanva akan
lerwujud apabila hadir aparalur kelas duma.
Aparatur kelas dunia tentunva menggambarkan
sgorang  aparatur  sipil negara  (PNS)  yang
mampu  menunjukkan/meraih suatu  indikator
kinerja yang memuaskan. Untuk itu penerapan
sistem merit vang mengutamakan  kualifikasi,
kompelensi, dan kmerja dalam  pengelolaan
kepegawaian negara menjadi mutlak  unluk
dilaksanakan, im sejalan  dengan  amanah
Undang-Tlndang No. 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara. Wujud dari sisterm merit
ini dimulai dari pola rekruitmen PNS vang
harus berintegritas, dengan hanyva menggunakan
indikator kualifikasi, kompetensi dan kinena.
Inilah mengapa sejak 2013, pemerinlah dalam
hal ini Kementerian Pendayagunaan  Aparatur
Megura Dan Reformast Birokrast melalun Surat
Edaran No.B-2432M PAN.RB/7/2013 tentang
Penerapan  Sistem  Computer  Assisted  Test
{CAT) dalam Seleksi CPNS Tahun 2013 dan
2014, mulal menerapkan konsep meril sislem
dalam  rekruitmen  PNS O sgcara nasional.
Kemudian pada 2018, rekruitmen PNS sudah
dhlakukan sepenuhnya  dengan  sistem CAT,
terintegrasi dan  terpusat hanya di portal
At Sesen blnpoid.

P'elaksanaan rekruitmen yang akuntabel
harapannya  tentunya  akan  menghasilkan
generasi baru PNS vang semakin siap berubah

menjadi aparatur yang berintegritas, profesional
dan mclayani schagai ciri utama Aparatur Kclas
Dunia. Peran Lembaga Administrasi MNepara
schagal lembaga vang diberi amanah schagan
lembaga  yang  bertugas  membina  dan
melaksanakan pelatithan bagt PNS, khususnya
vang terkait kompetenst manajerial dan sosial

kultural, trot  bherbenah total  Kurikulum-
kurikulum  pelatihan PNS,  didesain  ulang
denmgan konscp perubahan yang  sanpat

revolusioner. Terlutung scjak 2014, perubahan
kurikulim  pelatthan  kepomimpinan  mulai
diberlukukan dengan sislem on  off campuy
dengan tugas akhir membuat sebuah proyek
perubahan.

Perubahan  kurikulum  pada  pelatihan
kepemimpinan ini, kemudian ditkuti juga olch
perubahan pada  kwikulum  pada  pelatithan
prajabatan bagi calon pegawai negeri sipil,
sekarang disebur pelatihan dasar CPNS. Konsep
perubahannya pun menpadopsi system on off
campus  denpan  tupas  akhir  tidak  sckedar
membual  perencanaan namun prakick
mencrapkan perencanaan terscbut denpgan nama
aklualisasi. Akiwalisas: mm sendin mengalami
beberapa perubahan desain seiring perubahan
peraturan LAN vang melandasi
penyelengparaannya walaupun sceara substansi
tidak menpalami perubahan vang  signifikan
karcna tctap berfokus pada aklualizasi nilai-nilai
ANEEA, akronim  dari: akuntabilitas,
nasionalisme, etika publik, komitmen mutu dan
anti korupsi.

Pada pelaksanaan  aktualisasi, masuk
dalam agenda habituasi, peran stakcholder it
berkontribust pada pelaksanaannya, Salah satu
stakcholder  vang  sangat  terlibat  dalam
pelaksanaan akluahsast i, yalu: coach. Coach
merupakan orang yang dimgaskan menjadi
partner diskusi ataupun feman belajar para
peserta pelatihan, diskusi yanp sudah dimuolai
dari awal saat moembangun desain aktualisasi
vang  akan  dipihh, dan bagaimana
melakukannya, Terkadang jika ada kendala
dilapangan (erkadung [ungs coach juga berubah
menjadi seorang motivator. Komunikasi dengan
coach dilakukan sesvai jadwal yang ditentukan
aleh penyelenggara pelatihan namun juga scring
dilakukan tidak fterstrukiur alias  diluar  jam
pembelajaran, karena kondisi peserta terkadang
mendapat  lantangan di lapangan dan ingin
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segera. mengkomunikasikan coach

mcrcka.

dengan

Memasuki tahun ke-6 [ 20014-2019 )
pelaksanaan kurikulum pelatihan dasar bagi
Calon PNS  dengan proses coaching  ada
didalamnya, DBerdasarkan penelitan-penelitian
sebelumnya tergambar manfaat coaching bhagi
peningkatan  performa  seorang  coachee,
pelaksanaan tugas (Woodhead, 2011; Firriany,
2019); molivas1 dalam meraith yuan (Jinks &
Dexter,  2012),  pengambilan keputusan
{(Boysen, 2018) kepercaysan diri (Leldahl,
2018}, Sedikil berbeda dijumpal pada penelitian
Rahma (20173, menvatakan bahwa pelaksanaan
coaching tidak berdampak pada peningkatan
kemampuan  pemimpin  dalam  mengambil
keputuzan.

Dengan latar belakang penvelenguaraan
pelatthan dasar di Pusal  Pelatthan  dan
Pengembagan  dan Kajian  Manajemen
Pemerintahan, Lembaga Administrasi Negara,
penelitian i1 mencoba menganalisis  peran
coaching tersebut, apakah proses coaching
masih  relevan  bagi upayva  wvang  efcktf
mengantar PNS berhasil mengakivalisasikan
nilai-nilai dasar PNS guna menjelma menjadi
seorang  agen perubahan yang  berintegritas,
profesional,dan melayani. diinstansinya masing-
masing,

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penclitian di atas

dan mempertimbangkan aspek-aspek coachmg

pada pelatthan dasar CPNS, maka rumusan
penetian ini. sebagai berikut:

1. Apakah ada korelasi vang positif antara

kemampuan coach  mendorong  coachee

mengenali potensi dinnva dengan
kemampuan  coachee  mencapai  fujuan
aktualisasinya

Apakah ada korelasi vang positif antara

kemampuan coach menginspivasi coachee

merancang fujuan  aktualisasi yang akan
dicapai  dengan  kemampuan  coachee
meneapai tjuan terscbut ?

3. Apakah ada korclasi vang positif antara
kermampuan coach mengarahkan coachee
menentukan langkah nyata untuk mencapal
mijuan fersebut dengan kemampuan coachee
mencapai fuan akialisasinya

!‘\J

4. Apakah ada korelasi yang positif antara
kemampuan  coach menjalin - hubungan
komunikasi vang baik bersama  coachec
dengan  kemampuan  coachoe  mencapai
tujuan aktualisasinva ?

3. Apakah ada korelasi yang posiul diantara
variabel-variabel penelitian di atas?

Hipotesis Penelitian

1. Ada  korelasi  yang  positof antara
kemampuan coach  mendorong  coachee
mengenali  potensi  dirinva  dengan
kemampuan  coachee  mencapal  tujuan
aktualisasinya.

2. Ada  korelasi  yang  posinf antara

kemampuan coach menginspirasi coachee
merancang  tujuan  aktualizasi yang akan

dicapai  dengan  kemampuan  coachee
menecapai fujuan rersebut.
3. Ada  korclasi  yang  positif  antara

kemampuan coach mengarahkan coachee
menentukan langkah nyata untuk mencapai
tujuan tersebut dengan kemampuan coachee
mencapai tujuan aktualisasinya.

4, Ada  korelasi  yang  positif  antara
kemampuan  coach menjalin - hubunzan
komunikasi vang baik bersama  coachee
dengan  kemampuan  coachec  mencapai
lujuan aklualisasinya.

5. Ada korelas: yang positil diantara variabel-
variabel penelitian di atas.

Manfaat Penelitian

I. Terscdhanya referensi berupa pengetahuan
tambahan torkait  pelaksanaan  coaching.,
khususnya pada Pelatihan Dasar CPNS.
Tersedianya relerensi vang berguna bagi
penelitian selanjulnya yang lerkail dengan
coaching pada pelatithan bagi Aparatur Sipil
Negara.

k3

TINJAUAN PUSTAKA
Tingauan Teon
4. Konsep Coaching

Merujuk pada kamus online
dictionarv.cambrige. org,  Coach  mempunya
arti: smmeane whose joh iv o teach people to
improve ai a sport, KL av school subject | Jadi
coach itu merujuk pada orang vang mengajar
arang lain untuk meningkatkan prestasinya pada
dunia  olashraga, menmngkatkan  kemampuan,
ataupun  meningkatkan  penguasaannya  atas
pelajaran tertentu. Ini sedikit berbeda dengan
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arti coach vang dikemukakan oleh [atersational
Coaching Federation (ICF), vang merupakan
Badan terakreditasi dan kredibel untuk propram
pelatthan bagr coach di dunda. Jadi menurut
ICE. coaching merupakan  scbuah  proscs
interakul yang memampukan individu, sebuah
tim, organisasi, araupun  perusahaan untuk
mengembanpgkan potensi mereka dan meraih
hasil yang lehih cepar dan lehih baik dengan
cara yang lehih efisicn, (coachiederative er).

Konsep  yang  dikemukakan  oleh  1CF.
sejalan dengan pemikiran Mete (2011). Dimana
pada  penchbannya  menyampalkan  bahwa
coaching adalah upava memfasilitasi individu
mencapai kinerja atau mjuan tertentu. Dimana
fokus urama coaching ada pada orang vang
dibimbing,  karcna masing-masing  mercka
memiliki - potensi, tinggal bapaunana cara
mengaklualkan potenst 1w, Jadi coach bukan
sekedar mengajar orang lain, vang memiliki
malkna, fokusnya pada guru atan coach. Namun
demikian perlu juea diparhatikan  bahwa
fasilitasi ini hanva akan berjalan baik apabila
kedua belah pihak dapal bekerjasama dengan
baik.
d. Aspek-aspek pada coaching (Vidovie dan

Stanic, 2013)

1. Mengenali potensi

Coaching merupakan proscs yang berpusat
pada pada potensi coachee. Ttulah mengapa
lugas coach vang lerbesar adalah membantu
coachee  mengenali potensi  mercka,  bukan
sebaliknyva. Cara pundang ini vang  penling
diawal untuk diketahui, terkhusus bagi para
coach  sebagai  pemegang  kendali  arah
komunikasi dalam dialog. Perspektif vang salah
berpotenst lerjadit dan dampaknya  tentunya
coaching Udak  akan merath  hasilnya  yang
maksimal. Godaan yvang menyimpang kadang
kala dapat terjadi apabila kondisinya coachee
tidak tertarik mendiskusikan bahan
pemikirannya dan cenderung untuk
menyerahkan sepenuhnya scsuai arahan coach.
Salah salu contoh kasus yang terjadi, coachee
menyampaikan  kalimal i Coach  sudah
pengalaman, lahu yang mana  yang  paling
hagus, sayi ikut saja apa kata Coach.

Dengan mengenali potensi coachee maka

coach  akan  relatif  lebih  mudah  untuk
meclanjutkan tugas lerikuinya, yaitu
mengembangkan polenst coachee  tersebul.

Coach mendorong coachee unluk menemukan
putensi mereka sendiri, untuk mengembanglkan

mereka dan kemudian mengandalkan iftu untuk
membangun kapasitas dan kemampuan mercka
sendirt di semua bidang dan cuna meraih hasil
vang lerbalk.
it. Merumuskan tujuan

Tugas coach benkulnya  yailu  dengan
mengenali kekuatan dan kemampuan coachee,
mengarahkan coachee unruk  mernmuskan
tujuan mercka sendiri.  Klien dipandanz dan
ditcrima  scbagai makhluk dengan kekuatan
perlumbuhan pribadi vang  mungkin - saja
borbeda  salu dengan  yang  lamnya.  Olch
karenanva coachee Gdak akan dihakim dengan
tujuan vang direntukannva. Coach wakin setiap
peserta memiliki nilai dan kevakinan untuk
menemukan  jawaban erbaik aesuai
kapasitPNSya masing-masing.
tiL. Membuat keputusan

Coaching mendorong komitmen karvawan
agar bertanggungjawab atas Kkinerjanva dan
memberdayakan mereka agar dapat mengatasi
kendala kinerjanya. Juga, eoaching mendorong
kemajuan pengctahuan, kecakapan, optimisine,
dan langgung jawab. Coachee digarkan untuk
membuat kepulusan prakus dan konkrel scria
berlangeungjawab alas  langkah-langkah vang
diperlukan untuk mencapai tujuan vang telah
ditetapkan sebelumnyva, Franklin (2013).
v, Membangun relast

Coaching adalab schuah kemutraan wyang
sojajar dan menginspirasi amtara coach  dan
coachee untuk mencapal wjuan tersebut (Pleree.
2015; Mews, 2011; Leldahl, 2018). Keterbukaan
merupakan svarat penting dalam hubungan ini,
sehingea haik coach maupun coachee dapat
berkomunikast dengan lebih leluasa. Namun
kepercayaan juga harus dibangun oleh eoach
mula dan awal perlemuan sehingga relast bisa
terjaga  vang mendorong  lerciplanyd  suasan
nyaman  guna  mengakselerasi  pencapaian
tujuan.
b. Peralatan Dalam Coaching

Sclama proscs coaching, penckanan pada
wentifikasi  hal-hal berkemotas: negaul  atau
vang sifalnya kurang bank dilindan, Fokusnya
lebih diarahkan pada hal vang posiul], (Series,
2019:71). Misalnya saja dalam coaching bukan
mencari apa vang menjadi akar permasalahan
melainkan apa yang coachee ingin rath, apa
tujuan coaches. Jadi orentasinya kemasa depan
vang lebih baik.

Coaching adalah proses di mana  coach
memiliki cara pandang bahwa setiap coachee
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memiliki  kapasitas  unfuk  mencapai  fujuan
mercka masing-mazing. Coaching melainkan

mengperakkan  coachec  untuk  membuat
keputusan sendirn dan mencmukan cara paling
clektift  untuk  mencapai tujuan  dengan

mempertimbangkan  mila-mlan vang  divakim
dan sumber daya vang dimiliki.

Unmk it agar coaching dapar berjalan
dengan  optimal,  maka  terdapat  hcherapa
paralatan vang schaiknyva dimiliki olch coach,
anlara lain: perlanvaan, pernyataan, kalimatl
tdak lengkap, dan bramnsiorming; (Vidovic dan
Stamic, 201 3).

i. Pertanyaan

Peralatan coaching yang paling dasar yaitu
mengajukan pertanyaan. Penting bagl scorang
coach tahu apa pertanyaannya, bagaimana
mengajukan pertanvaan dan pada situasi scpertl
apa perlanvaan 1w dibenkan, (Sernes, 2019;
WestEd). Ada  beberapa aturan, tetapi
sensitivitas, keterampilan, pengalaman dan
penilaian coach masih sangat dibutuhkan unruk
melakukan kreasi vanp  tepat pada situasi
Lertentu.

Pertanyaan  terbuka biasanya  digunakan,
sehingga coachee bdak terlalu dibatasi oleh
jawaban, saran, atau kesimpulan vang
ditawarkan. Misal: Apa yang Anda ingin raih?
Bagaimana ecara mcrathnya? Apa  prioritas
Anda? Apa vang akan kamu lakukan pertama
kali? Apakah ada alternail cara laim? Selain it
dalam coaching scbatknya menggunakan kata
bagaimana, karena lebih mendorong couchee
mengeksplorasi proses, dibanding kata mengapa
vang  memiliki  konotasi  penilaian dan
mengarahkan  coachee  untuk  mencan
pembenaran. Walaupun begitu, kala mengapa
1lu bisa saja dipakal untuk menggah kebuluhan
coachee, Misal: Mengapa ilu penting  unluk
anda?

ii. Pernvataan

Pernyataan merupakan alat  berikutnva
dimana coach menpucapkan satu kalimat dalam
bentuk  pernvataan (WestBEd).  Selamjulnya
coachee diminta mengulanginga  dan  mulai
merasakan perasaan vang menyerlal permyalaan
tersebut. Kemudian member tahu  bhugaimana
perasaannya tentang pemyataan ini  kepada
coach, Denpan demikian coach memberikan
makna pada pernyataan vang telah dibernikannya
dan lebih jelas mendelinisikannya schubungan
dengan maknanya. Misalnya: *Sava lidak ingin
mengerjukan  tugas i ketika coachee

mengulangi pernyataan ini, tanyakan kepadanya
bhagaimana perazaan tentang pernyataan ini. Jika
dia meraskan tidak nyaman dengan pertanyaan
lersebut, bisa didanjutkan dengan menanyakan
Apakah ada alternatil lain.
i Kalimal dak lengkap

Peralatan ini merupakan variasi dari dua
peralatan  coaching  vang telah  dibahas
schelumnya. Jadi coach hisa membuat sehuah
pernyataan dan mengarahkan coachee untuk
melengkapinva  (WeslEd)., Misal: Jika  saya
tidak  mengerjakan  lugas  ilu,...... Coachee
diarihkan wunluk  meneruskan  kalimal  (dak
lengkap tersebut sehingga menjadi kalimat yang
lengkap.  Bahan  ini  kemudian  menjadi
permulaan untuk proses coaching aclanjutnya.
1v. Bramstonming

Peralatan vang juga cukup scring digunakan
vallu brainslorming. Kondisi dimana coachee
bherada pada posisi tidak tahu apa yang harus
dilakukan dan bagaimana bekerja dengan lehih
baik, (Series, 2019: 70). Untuk kondisi tersebut
hrainstorming tepat untuk dipunakan., Teknik
mi sederhana saja karena menginvelans daliar
kegitan ataupun solust vang dapatl dilakukan
sebagal wwud  tndakan nyala  guna merath
fyjuan vang telah ditetapkan. Daftar 1de 1
tentunya akan memberikan pilihan vang banyak
bag  coachee schingea  menmgkatkan
kapasitPNSva sccara tidak langsunp. Ketika
semua de  elah didallar, lugas  benkulnya
mengarahkan coachee untuk menvelekst yang
manyg yung priontas untuk dilakukan dengan
mempertimbanglkan daftar yang telah ada
dengan seksama.

Timjauan Empiris

Penelinan-penelilian sebelumnya vang memadi
relerensi bagn penelitian ini. sebagaimana lersaji
dibawith ini:

1. Feldman and Lankau (20035): Penelitian ind

fokus pada hubungan  coach  dengan
coacheenya.  Hasilnva  memperlihatkan
bahwa lalar  belakang  coach  sangal

mempengaruhi tngkal kredibilitasnya, yvang
berdampak  pada  dergjal  kelerbukaan
coiachee dalum membangun relast dalam
proses coaching. Latar belakang tersebut
antara lain: vmur, Pendidikan, pengalaman
kerja, kompetensi.

2. Franklin (2015): enchitian vang dilakukan
[vkus pada pengalaman para coach dalamn
memhbimbing  para  coacheenya  yang
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merupakan  generasi  milenial,  Dengan
mengrunakan metade Interpretative
FPhenomenolocicad Anolvsis, mewawancarai
4 coach prolessional  sceara  mendalam
schagai informan kunei, Terungkap peran
coach serngkali bergeser memadi seorang
mentor,

Woodhead (2011): Mencoba mengenali
bagaimana  pengaruh  coaching  rerhadap
kerja tim pada NHS Hospital, Menpeunakan
metode studi kasus, pegawar rumah sakil
darn berbagar unil wvang ada  kemudian
diwawancan ZUTL menggambarkan
pengalaman mereka menjadi coachee dan
dampaknyva terhadap kerja mereka sebagai
schuah  tim.  Hasilnva  terbukd  peran
caoaching sangat berperan dalam mendukung
pelaksanaan tugas mercka scbagal  tim
sehari-hart. Lebih jauh, keakraban mercka
semakin kuat karena peran coaching mampu
mengenallkan mereka lebih erat satu dengan
vang lainnya tanpa ada sekat-sekat jabatan
vaine melekat pada diri mercka masing-
IMASINE.

Boysen dkk (2018): Penclitian ini mencoba
membandingkun pelaksanaan ugas dalam
organisasi terhadap coaching vang diberikan
kepada para pimpinan organisasi. Dengan

mengounakan mectode studi kasus,
peonchitian i mengungkap bahwa coaching
mampu  menambah  kapasilas para

pengambil keputusan untuk  berkontribusi
dengan lebih baik lagi bagi orgamisast; lehih
jauh, coaching mampu membuat pengambil
keputusan  untuk  semakin  mengenali
organisasi dengan baik dan hidup lebih
harmoms schapgal manusia yang sculuhnya,

Leldahl  dkk  (201%):  Penehbian m
memberikan  perhalian pada  pelaksanaan
couching pada kehidupan sehari-han atan

lite coaching bagi para mahasiswa
pergurnan  tingei di Amerika  Serikart
Dengan menggumakan “mixed  method™

penelitian i mengeksploras: benelit yang
thdapatkan dari hife coaching im. Hasilnya
lerungkap bahwa manlaal yang diperoleh
mahasiswa atas kegiatan ini, meningkatnya
rasa kepercavaan diri, kepuasan atas pilihan
fakultas vang telah dipilih, kepedulian atas
pengambilan keputusan yang ramah akan
mlai-nilai,  serla bagaimana  menetapkan
ujuan dan cara unluk mencapainya.

b.

Jinks & Dexter (2012): Penelitian ini
membahaz dan menpgali 2isi-sisi scputar
upava mcmbanpun dan  meraih  scbuah
tujuan dalam konteks pelaksanaan coaching.

Terungkap  bahwa, penctapan  tujuan
hendaknya udak  sekedar untuk  meraih

sesuaty yang kadang rerasa mekanistik saja.
Maksudnva hendaknva coach  mampu
mengarahkan coachee untuk membanzun
schuah tujuan dengan juga memperhatikan
aspck  milai-milal vang  divakini dan
diperjuangkan  oleh  coachee.  Schinggea
lwuan 1w mampu mengalitkan  semangal
bagi coachee,

Fitriany (2019): Penelitian ini dilakukan
pada schuah perusahaan swasta dengan
twuan untuk mengukur pengaruh pelatihan
coaching  tcrhadap  kincrja  supervisor.
Dengan mengeunakan upi-T dan analisis
kualitatif' didapat hasil bahwa pelatihan
coaching dapat membawa perubahan positit
terhadap kinerja supervisar.

Wijaya & Radianta (2016): Penclitian ind
dilakukan  dengan  paradigma  kualitaul
vakmi studi [enomenologr vang lokus pada
observasi elektvilas siraleg mentoring dan
coaching pada proses belajar mengajar pada
kelas pendidikan enfreprenenr. Hasilnva,
para fasilmator tornyata  lebih kesulitan
melakukan coaching dibanding memoring,
it yang mengungkap lakla lemyala para
asilitator  lebth banyak  melakukan
menloring dibandimg melakukan coaching..

Rahma (2017): Penelitian ini  dilakukan
menggunakan sampel supervisor pada PT.
X di Kalimantan Timur dengan tujuan untuk
mengukur  pengaruh pelatthan coaching
terhadap kemampuan pemecahan masalsh.
Dala diolah dengan menggunakan T-lest,
hasilnya temyuata tidak terdapat pengaruh
antara pemberian pelatithan coaching dengan
kemampuan pemecahan masalah pada
SUPCTVISOr.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian i merupakan penelitian  dengan
paradigma kuantitatif yang mencoba menjawab
hubungan/relas: antara 5 variabel penelitian,
Populas dan Sampel

Populasi pada penelian 1m adalah  seluruh
peserla Pelatthan Dasar Calon PPegawar Nepen
Sipil Kementerian Hukum dan Ham Kantor
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Wilayah Sulawesi Selatan, yang mengikuti
pelarthan  pada  tahun 2018, Tercatat ada
schanvak 560 arang yang terbapi atas 14 kelas
pealtihan, Dengan mempertimbangkan karakicr
populasi vang relatit’ homoegen, maka sampel
kemudian dipilih berdasarkan non-probabifine
sampling yakni metode sampling insidental,
terpilih sebanyak 41 peserta sebapgai sampel.
Besaran sampel ini juga memperhatikan #we of
thuml ukuran sampel vaitu diatas 30 sampel
alau  munimum  sebesar 30 persen dan
populasinya (Llermawan, 20049: 159),
Wakt Penelirian
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Januari
sampai dengan Juni 2019, Mulai dari tahapan
membuat  research  desion,  membangun
kuisioner, menycbarkan kuisioncr, kompilasi
data. analisis data, uji hipotesis dan melakukan
pembahasan untuk membangun kesunpulan dan
saran.

Teknik Pengelolaan Data

Data vang diperoleh dari kuisioner yang telah

diisi olch 41 alumni peserta pelatihan dasar

CPMNE, merupakan dala  ordinal. Dala

kemudian diolah dengan IEM SPSS verst 24,

menggunakan Uji Korelasi Spearman.

Netinisi Operasional

Variabel penclitian yang disunakan dalam

penclitian ind terdin atas 5 variabel, vauu:

X1: Merupakan  indikator  vang  dieunakan
unluk mengukur persepsi coachee terkail,
apakah coach membantu coachee uniuk
mengenali kemampuan/potensi dirinya

X2 Meropakan indikator  yang  digunakan
untuk mengukur persepsi coachee terkait,

apakah coach  menginspirasi  coaches
merancang capaian/tujuan yvang akan dirail
: Mcrupakan  indikator  wvanp  disunakan
untuk mengukur persepst coachee terkai,
apakah coach momfasilitasi  coachee
membuat  keputusan  konkret guna
mencapai tujuan
Merupakan indikator wyang dizunakan
untuk menpukur persepsi coachee terkait,
apakah coach membangun rclasi vang baik
dengan coachee
¥: Merupakan indikator  vang  digunakan
untuk mengukur persepsi coachee terkait,
apakah coachee mampu merath juan
vang telah  ditetapkan  sclama  proscs
habituasi

A

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan tabel 1, tampak variahel
kenali potenst (X1) memiliki nilai korelasi
positif schesar 0,06 terhadap variabel capai
mjuan (X3). Artinva terdapat hubungan positif
dan scarah anlara keduanva., Variabel kenali
tujuan (X2) juga memihikl nilar korelas: positil
sebesar 0,283 terhadap wvariabel capai tujuan
(X5).

Untuk variabel buat keputnzan (X3).
memiliki nilai korclasi positif schesar 0,204
terhadap variabel capai tujuan (X3). Sclain it,
vartabel relasi yang baik (X4) lemyala juga
merniliki korelasi posiil sebesar 0,059 werhadap
variahel capai tujuan (X5).

Tabel 1: Hazil Lji Korelasi Spearman

Kenali F.enali Huat Relas: Yang Capar Tuman
Polans: (k1) l'ujuan Keputusan Bak [X5)
(X2} (X3 x4
Kenali E;“";lij!'*”t' 1 0,157+ 06314+ 0.453%* 0.06
Porensi (X1) Al = —s
: S (d-lailed) - 1,024 1] [DXINR] SR
Kenali orrelalion . . . o
Iuiuan Cocificicat ,357% 1 [1,330% (0303% 0.2H3
(X2 Sig (2-railed) 0,024 - 0,033 0012 oy
Tual Correlation I - N
Keputusan Coetficient 063L* 0,139 I 0,29 0,204
(X3 S 2-ratled) [{] [IMIEX - 1,09 0,208
Helast Yang Correlation ) N - - }
Haik Coefficient 0,453% 0,393 0,25 I 00159
X4y Sig (2-talled) 1,003 0012 (] - 0518
e Comelation o _— =
La:}?]‘{lih‘t'man Coeflicient 0,046 0,283 0,204 0,059 |
v Sip (-tailed) 0= norT 0,306 07 1A -

*Signifikan pada level (1,05
¥ Sipnifikan pada level 0,01
Sumber: Data dieolah (2019)
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Terdapat 10 korelasi vang tersaji, namun
hanya ada 5 korclast vang menmiliki nilar positt
dan signifikan. Berturut-turut berdasarkan besar
kecilnva nilai korelasi; (1) coach membanto
coachee mengenali  potensinya  menuliki
korelasi positf dan signifikan pada kemampuan
coachee menentukan langkah-langkal konkret
untuk merath tujpanoya, nilar korelasi sebesar
0,631 (2) coach mampu membangun relas:
vang baik dengan coachee memiliki korelasi
positl dan signilikan pada kemampuan coachee
mengenali  potenst vang  dimilikinva,  nili
korelasi schesar 0,458, (3) coach mampn
membangun relast vang baitk dengan coachee
memiliki korzlasi positt dan signifikan pada
kemampuan coachec untuk berani mencntukan
lwjuan yang akan dirath, nilan korelasi sebesar
(,458; (4) coach membantu conchee mengenali
potensinya memulikn korclast  positl dan
signifikan  pada  kemampuan  coachee
menentukan tujuan yang akan diraih,, nilai
korelasi sebesar 0,357; lerakhir (5) coach
menginspirasi coachee menentukan tujuan vang
akan diraih  memiliki  korelasi positf dan
signifikan  pada  kemampuan  coachee
menentukan langkah-langkah konkret guna
merealisasikan fiyuan  tersebut, nilai korzlasi
sebesar 0,339,

Data 41 zampel yang terkumpul diolah dan diuji
dengan Up Korclast  Spearman. Hasilnya
tampak sebagaimana terlihat pada tabel 1.

Pembahasan
a. Upaching Terhadap Pencapaian Tujuan
Haszil Uyl Korelasi Spearman, dinamika
mteraksi  antar  vanabel  memperlihatkan
indikator vang positit. Ini herarti semua aspek-
aspek coaching terbukti mampu berkontribusi
positil atas upaya coachee dalam meraih tyjuan
vang telah ditetapkannya. Kemampuan coach
dalam  membantu  coachee  mengenal
potensinya, terbukt mermliki keterkailan positil’
atas kemampuoan coachee untuk meraih tujuan
vang telah ditctapkannya. Kemampuan coach
mampu membaniu coachee mengenall lwuwan
vang akan dicapainya juga terhukti memiliki
keterkaitan  posiiil atas kKemampuan coachec

untuk  merath  tjuan.  Demikian  pula,
kemampuan coach mampu membantu coachee
uniuk  membual  kepulusan  konkret  untuk

mencapai  tujuannya  dan kemampuan  coach

membangun hubungan yang kondusif dengan
coachee  terbukti  berkorelast  positif  pada
kemampuan coachee untuk mencapal tujuan.
Sinpekat kata, semakin baik coaching dilakukan
oleh para coach tentunya akan sangat
membantu coachee dalam meraih tuuannva;
Fitriany (2019); Wijava & Radianto (2016);
Woodhead (2011).

Walanpun  demikian,  korelasi  wvang
dihasillkan wji  ini tidak  memperlihatkan
hubungan yang signifikan. Artinya,

keterhubungan paosirif’ yang terbangun diantara
aspek-aspek  coaching  di atas  terhadap
pencapaian tujuan yvang telah ditetapkan oleh
seorang coachee, sangat dipengaruhi juga oleh
faktor eksogen ataupun endogen lainnya. Faktor
eksogen lersebul antara lain, lingkungan kerja
dimana coachee berada vang sangat dipengaruhi
olch budava kerja organisasi, juga dukungan
menlor yang merupakan alasan langsung dar
coachee.  Semakin  baik budaya organisasi
tcnfunva akan meneiptkan  iklin  perubahan
yang semakin kondusif bagi ketercapaian tujuan
coachee dalam melaksanakan aktualisasinya,
Begllupun dengan  peran mentor yang  ldak
hanya membimbing dan mengarahkan namun
lebih dari itu juga schacai pendukung dimana
Jika coachee membutuhkan sedikil kewenangan
untuk  melakukan perubahan  hal  tersebut
terscdia, Fakror endogen, pastinva kemampuan
dalam dir coachee dalam mengelola ketahanan
motivasi  perubahan  dalam  dirinya  guna
menghadapi  tantangan-tantangan  vang  akan
dihadapt  dalam  melakukan  perubahan.
sebagaimana merupakan tema sentral dari setiap
tujuan yang ditetapkan oleh peserta pelatihan
dasar.

Jika melihat scensitivitas masing-masing
aspek coaching yang ada, terlihal bahwa peran
coach  dalam  membantu  coachee  dalam
menetapkan tujuan serta menentukan langkah-
langkah  konkret untuk  meraibh  tujuan.
merupakan hal wvang prioritas.  Pentingnva
penctapan twjuan ini juga sgjalan dengan hasil
penelitian  dart  Jinks &  Dexter (2012).
Kemampuan coachee dalam menstapkan tujuan
serta  menderivasinya  kedalam  rancangan
kegiatan-kegialun vang nyata merupakan Lk
awil yang penting. Sehagimana tersaji pada
penclitian Helen (2013), kemampuan  untuk
mengambil keputusan merupakan  ketrampilan
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vang sangat  dibumhkan elesh para kaum
milenial, vang merupakan gambaran umum
demograti para peserta pelatihan dasar calon
pepawai negeri saat penzlitian ini dilakukan.

b, Signifikansi Interaksi Aspek-aspek coaching

Kemampuan  cosch  membantu  coachee
untuk menpenali potensi dirinya  merupakan
Ltk capaian awal yang harus dirath seorang
coach, Coachee wang mampu mengenali potensi
dirtnya denpan baik pastinva akan mendorong
muncilnya  rasa  percaya  dinm bahwa  dia
memiliki kapasitaz dan mampu, ini scjalan
dengan penelitain Le[dahl (2018). Dorongan mi
vang  kemudian  memudahkan  coach  untuk
membantu  coachee  menctapkan  langkah-
langkah konkrel guna merealisasikan  lguan
vang telah ditetapkannya.

Kesadaran akan potensi diri vang dimiliki
coachee, membuamya memiliki kemampuan
untuk mengkalkulasi segala sumber daya vang
dimihikinya untuk menentukan prioritas langkah
yang  akan  diamhbil.  Sumber daya wvang
dimaksud antara lain: tenaga, wakm, finansial,
pengelahuan,  kelrampilan,  dan  tenlunya
jaringan  kerja  wvang  dimiliki  serta  hisa
dimanfaatkan puna maraih tujuan.

Termvats unluk membawa coachee mampu
mengenali potensi dirinva dengan bailc, terdapat
syarat dasar vang harus dimiliki scorang coach.
vakm  kemampuan membangun  relasi. Pada
penelitan Pierce  (2015), dia  menyebunya
schagal membangun  aliansi  stralegls  anlara
coach dan coachee. Jadi relasi vang baik yang

fokus utamanva ada pada kemampuan
mierpersonal  dun komunikast o vang hak,
menciptakan  suasana  yang  nyaman  bagi

coachee untuk lebih terbuka, schingga coach
hisa mengenalnya dengan haik. Pengenalan
vang haik dari coach ini memampukannya
untuk  lebih  dapal  memlasilitast  coachee
mengenali patensinva dengan lehih baik lagi.

Lcbih jauh, kemampuan coach membangun
relast vang harmonis dengan coachee selama
proses coaching, juga menciptakan suasana
vang kondusif bagi coach uwntuk membantu
coachee menetapkan myjuannya dengan baik.
Sebagaimana disampatkan Bovsen, dkk (201%)
bahwa coaching mampu menambah kapasilas
para pangambil keputusan untuk berkontribusi

dengan lebih baik bagi organizasi, Sebagaimana
peran coachee, peserta pelatihan dasar vaitu

sehagai  agen  perubahan  diinstansinya.
Seharusnya  mampu  menetapkan  pagasan

perubahan terbailk vang dapat dilakukannya
hagi organisasi.

Coach sevogyanya membantu  coachee
unluk menetapkan Wjuan yang lepal dengan
potensi yang dimiliki oleh coachee. Terkadang
dilapangan tcrjadi  coachee  karcna  terlalu
semangal menetapkan  tujuan  yang  terkesan
melebihi dari kemampuannva,  Begimupun
sebaliknva terkadang ada coachee vang mau
hermain di zona nyaman mereka dengan cara
menctapkan tjuan yang jauh dibawalh potensi
mereka. Relast vang baik antara coach dan
coachee  dapat  membantu  coach  untuk
memlasilias: penclapan lujuan yang Lepal bagt
coacheenya.

Sekali lagi, kemampuan coach unmk
menginspirast coachce mengenall  polensinya
akan  menciptakan  soasana yang  semakin
memampukan coach untuk membantu coachee
menetapkan  yjuanmya. Tujuan  vang  lerbaik
hagi organisasi dan sesuai dengan potensi yang

dimiliki olch coachee. Kemampuan  coach
membantu coachee dalam menetapkan tujuan
terschut  akan  mendorong  suasana yanp

memudahkan coach untuk membanin coachee
menetapkan  langkah-langkah  konkret  guna
pencapaian tujuan terscbut. Pastinva langkah
nyala lersebul dipuluskan dengan
mempertimhangkan berazam sumber dava vang
dimiliki oleh coachee. Tahapan-tahapan 1m
dapat  dijadikan  panduan  dalam  melakukan
coaching, Pencrapan pola-pola dalam coaching

menjadi penting sebagal sarana coach
menunjukkan kompetensinva dalam melakukan
coaching, Schagaimana disampaikan olch

Feldman (200)3), bahwa kredibilitas coach i
juza dipenzarnhi oleh komperensinya dalam
melaksanakan coaching.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan peimmbahasan di atas, dapat
thsimpulkan buhwa:

I. Terdapat korelasi  vang  positf  antara
kemampuan  coach  mendorong  coachee
mengenali  polensi dinmya dengan
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kemampuan coachee mencapai  tojuan
aktualisasinya,
2. Terdapat  korelasi  yang  positit antara

kemampuan coach menpinspirasi coachee
merancang  wjuan  aklualisast vang  akan

dicapai  dengan  kemampuan  coachee
meneapal tujuan terscbut.
3. Terdapat  korelas1  yang  positf  antara

kemampuan coach mengarahkan coachee

menentukan langkah nyvata untuk mencapai

tjuan tersehut dengan kemampuan coachee
mencapai tujuan aktualisasinya.

4, lerdapat korelasi vang positf antara
kemampuan  coach menjalin - hubungan
komunikasi vang baik bersama  coachee
dengan  kemampuan coachee mencapal
fmjuan akivalisasinya.

5, lerdapat  korelasi
signifikan diantara:
a. Kemampuan coach membantu coaches

untuk  mengenali  kemampuan/potensi
dirinya dengan kemampuan coach
memfasilitasi coachee membuat
keputusan  konkret  guna mencapal
tujuan;

b. Kemampuan coach membangun relasi
vang baik dengan kemampuan coach
membantu  coachez untuk mengenali
kemampuarn/potenst dirinya:

c. Kemampuan coach membangun relasi
vang baik dengan kemampuan coach
menginspirasl  coachee  merncang
capaian/tujuan vang akan diraih;

d. Kemampuan coach membantu coachee

vang positif  dan

untuk mengenali  kemampuanpotensi
dirinya  dengan  kemampuan  coach
menginspirasl  coachee  merancang

capaian/ujuan vang alkan diraih;

¢ kemampuan  coach  menginspirasi
coachee merancang capaiary/lujuan yang
akan diraih dengan kemampuan coach

memfasilitasi coachee membuat
keputusan  konkret  guma mencapa
tujuan

Saran

1. Peran coaching dalam pelatihan  dasar
calan  pepawai  negeri sipil  terbukti
masih memiliki peran penuing  dalam
membantu para agen perubahan meraih
tujuan aktualisasi vang masing-masing
peserta  telah  tetapkan.  Hanva  saja

temuan  penelitian  ini  menunjukkan
kontribusi  tersebut  tidak  sigmufikan,
artinya masih ada faktor-faktor lain yang
mempengaruhi keberhasilan pencapaian
wjuan tersebul antara [ain peran mentor,
Oleh karena ity penting bagi setiap
penyelengeara pelatihan untuk
membantu meningkatkan kapasitas para
mentor agar mereka dapar membantu
menciptkakan suasana kondusit
dilapangan hagi pelaksanaan akmalisasi
para agen perubahan

Tampak bahwa, kemampuan
membangun relasi yang baik dari para
coach merupakan landasan utama bagi
pelaksanaan coach vang efektit. Oleh

[

karena i upava  meningkarkan
kompetensi imnterpersonal cuna
membangun  hubungan  yang  efekut

perlu terus dilakukan oleh para coach,

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
untuk memasukkan variabel lain wvang
diindikasikan memiliki pengaruh wang
besar alas kemampuan agen perubahan
dalam merealisasikan Fagasana
perubahannya,  vaitw: eran  mentor,
budava kerja, dan mouvasi dalam diri
agen perubahan.
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